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Abstrak
Keamanan merupakan salah satu hal yang sangat diperhitungkan oleh masyarakat. Alat
pengaman ruangan yang ada saat ini belum memaksimalkan fungsi kunci pintu pada ruangan.
Sedangkan jika diamati, masyarakat Indonesia umumnya masih mengandalkan kunci sebagai alat
pengaman utama bagi ruangan atau rumah. Di sisi lain, listrik merupakan sumber daya energi
yang penting, namun terbatas. Tingkat penggunaan listrik saat ini tidak sebanding dengan
kapasitas produksinya, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah preventif untuk mencegah
terjadinya krisis listrik. Salah satu penggunaan listrik terbanyak terakomodasi pada penerangan
ruangan. Seringkali masyarakat membiarkan lampu ruangan tetap menyala, meskipun penghuni
sedang tidak berada di ruangan tersebut. Oleh karena itu, dirancanglah alternatif penyelesaian
berupa alat kontrol yang dapat mendeteksi kunci ruangan sebagai sarana pengaman dan
mengatur nyala lampu ruangan secara otomatis ketika pemilik ruangan masuk atau
meninggalkan ruangan. Pendeteksian kunci menggunakan dua limit switch, sedangkan
pergerakan pintu dideteksi oleh infra merah. Kombinasi hasil masukan ketiganya kemudian
diproses oleh mikrokontroler AVR ATtiny2313 untuk menentukan instruksi yang akan dieksekusi
oleh blok lampu dan alarm.
Kata Kunci : kunci, keamanan, ATtiny2313, infra merah, limit switch
Abstract
Security is an important thing for common people. Unfortunately, security systems nowadays
didn’t use room’s key function maximally. Though in Indonesian people, key’s still being main
option to secure the room or house. In the other hand, electricity is an important but limited
energy source. Now, electricity usage rate is unequivalent with its production, so electricity crisis’
prevention steps are needed. One of the most common electric use is on room’s lightning. People
often leave the room with the light on though there’s no one there. That’s why, an alternative
solution was made in form of room’s key detection controller as a security tools and also
controlling room’s lightning automatically if room’s owner leave it. Key’s detection using two
limit switch and infra red is used to detect the door’s movement. This three inputs combinations
is processed by AVR ATtiny2313 microcrontroller to determine executed instruction by lamp and
alarm block.
Keywords : key, security, ATtiny2313, infra red, limit switch
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1.1 Latar Belakang 
Keamanan ruangan merupakan salah satu hal yang sangat diperhitungkan 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, saat ini telah beredar banyak variasi alat 
pengaman. Namun sayangnya, alat-alat tersebut belum memaksimalkan fungsi 
kunci pintu pada ruangan. Sedangkan jika diamati, masyarakat Indonesia, 
terutama pada kalangan menengah ke bawah, umumnya masih mengandalkan 
kunci sebagai alat pengaman utama bagi ruangan atau rumah.  
Di sisi lain, listrik adalah salah satu sumber daya energi yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia dan  penggunaannya merupakan salah satu bagian yang 
tak terpisahkan dari keseharian masyarakat. Namun sayangnya, listrik merupakan 
sumber daya yang terbatas. Saat ini, tingkat penggunaan listrik tidak berbanding 
dengan kapasitas produksinya, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah 
preventif untuk mencegah terjadinya krisis listrik. Salah satu cara efektif untuk 
menghemat listrik adalah dengan menggunakan listrik seperlunya.  
Pada kehidupan sehari-hari, salah satu penggunaan listrik terbanyak 
terakomodasi pada penerangan ruangan. Seringkali masyarakat membiarkan 
lampu ruangan tetap menyala, meskipun penghuni sedang tidak berada di ruangan 
tersebut. Hal ini menyebabkan pemborosan dalam penggunaan listrik. 
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 Oleh karena kedua hal tersebut, penulis berupaya memberikan alternatif 
penyelesaian berupa alat kontrol pengaman ruangan yang dapat mendeteksi 
kecocokan kunci ruangan serta menyalakan alarm jika kunci dideteksi bukan 
merupakan kunci yang sesuai. Alat kontrol ini juga dirancang untuk dapat 
mengatur pemadaman lampu ruangan secara otomatis ketika pemilik ruangan 
meninggalkan tempat. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Beberapa masalah yang dianalisis dalam proyek akhir ini adalah: 
1. cara merancang dan merealisasikan alat kontrol deteksi kunci dan otomasi 
lampu ruangan berbasis mikrokontroler, 
2. performansi dan akurasi alat kontrol deteksi kunci dan otomasi lampu 
ruangan berbasis mikrokontroler. 
 
1.3 Tujuan Proyek 
Tujuan dilaksanakannya proyek akhir ini yaitu: 
1. membuat perancangan dan realisasi sistem minimum alat kontrol deteksi 
kunci dan otomasi lampu ruangan berbasis mikrokontroler, 
2. mengetahui performansi dan akurasi alat kontrol deteksi kunci dan otomasi 
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1.4 Batasan Masalah 
Pada proyek ini, penulis melakukan beberapa pembatasan, yaitu: 
1. mikrokontroler yang digunakan adalah AVR ATtiny2313, 
2. pembahasan mengenai ATtiny2313 dibatasi hanya pada fitur yang digunakan 
dalam proyek akhir, 
3. sensor yang digunakan untuk mendeteksi gerakan mekanik kunci adalah limit 
switch, 
4. sensor yang digunakan untuk mendeteksi gerakan daun pintu adalah 
transmitter inframerah dan dioda foto, 
5. ruangan yang didefinisikan pada proyek ini adalah ruangan berpintu tunggal 
yang memiliki kunci pintu, 
6. kunci yang digunakan sebagai prototipe adalah kunci merk Solid tipe Swing 
LC 101 WL-40, 
7. pengaturan nyala lampu menggunakan relay dan saklar. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Beberapa tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan proyek akhir ini adalah: 
1. Tahap Studi Literatur 
Pada tahap ini, dilakukan pencarian referensi dan materi yang berhubungan 




Tugas Akhir - 2011
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
Bab I Pendahuluan 4 
 
2. Tahap Perancangan dan Realisasi Alat 
Setelah didapatkan literatur yang mendukung, dilakukan perancangan sistem 
yang diperlukan untuk realisasi Proyek Akhir. Perancangan secara umum 
terdiri atas dua bagian, yaitu perancangan perangkat keras dan perangkat 
lunak. Perancangan perangkat keras menggunakan software Altium Designer, 
sedangkan perancangan perangkat lunak menggunakan software CodeVision 
AVR. 
3. Tahap Pengukuran dan Pengujian Sistem 
Tahap akhir dari realisasi Proyek Akhir ini adalah melakukan pengukuran dan 
pengujian sistem, baik per blok maupun keseluruhan sistem menggunakan 
metode eksperimental. Dengan metode ini, diamati dan diuji kinerja sistem 
kontrol yang telah dirancang, serta akurasi sistem terhadap beberapa kondisi 
yang telah ditentukan sebagai variabel manipulasi. Melalui obeservasi, ditarik 
suatu kesimpulan terhadap kinerja alat kontrol. Eksperimen dilaksanakan di 
Laboratorium Mikroprosesor dan Antarmuka serta Bengkel Mekatronika. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan tersusun dalam: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan proyek, batasan 
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II DASAR TEORI 
Berisi teori-teori dan materi yang digunakan dalam pelaksanaan 
proyek, antara lain tentang AVR ATtiny2313, dioda foto, 
transmitter inframerah, relay, limit switch, dan rangkaian 
komparator. 
BAB III PERANCANGAN 
Berisi model sistem yang dibuat, cara kerja sistem, serta diagram 
alir program yang digunakan pada sistem.  
BAB IV PENGUKURAN DAN ANALISA 
 Berisi pengukuran dan analisa blok mekanik dan blok inframerah, 
serta hasil pengujian sistem. 
BAB V PENUTUP 
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1. Perancangan dan realisasi sistem pada Proyek Akhir ini terdiri atas lima blok, 
yaitu blok mekanik kunci, blok infra merah, blok sistem minimum 
mikrokontroler ATtiny2313, blok buzzer, dan blok lampu. 
2. Performansi dan akurasi sistem diamati dan dianalisis melalui tiga 
pengukuran, yaitu pengukuran tegangan limit switch, pengukuran jarak efektif 
inframerah, pengukuran sudut penerimaan efektif inframerah serta pengujian 
sistem secara keseluruhan.  
3. Pada pengukuran tegangan limit switch, kedua limit switch menghasilkan 
logika ‘0’ ketika tidak ditekan dan logika ‘1’ ketika ditekan. 
4. Rentang jarak efektif untuk penerimaan sinyal antara transmitter inframerah 
dan dioda foto adalah antara 0-0.7 cm. 




6. Akurasi sistem dapat dikatakan bagus, dengan tingkat keberhasilan eksekusi 
program untuk menyalakan buzzer sebesar 60% dan tingkat keberhasilan 
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5.2 Saran 
1. Sistem keamanan pada Proyek Akhir ini dapat diterapkan pada kondisi 
dimana pintu yang digunakan adalah pintu berdaun tunggal pada sebuah 
ruangan. 
2. Sistem sebaiknya digunakan bersama mekanik kunci yang cukup kuat 
sehingga akurasi sensor limit switch dapat terjamin. 
3. Untuk ruangan dengan pintu lebih dari satu, dapat digunakan komunikasi 


















Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2011





Boylestad, Robert dan Louis Nashelsky. 2008. Electronics Devices and Circuit 
Theory. (7th ed.). Ohio: Prentice Hall. 
Heryanto, M. Ary dan Ir. Wisnu Adi P. 2008. Pemrograman Bahasa C untuk 
Mikrokontroler ATMega8535. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
http://www.alldatasheet.com/datasheet-pdf/pdf/80317/ATMEL/ATTINY2313. 
html. [diakses 21 Juni 2011] 
http://www.alldatasheet.com/datasheet-pdf/pdf/17873/PHILIPS/LM339.html. 
[diakses 21 Juni 2011] 
http://www.alldatasheet.com/datasheet-pdf/pdf/113454/LITEON/LTV4N25.html. 
[diakses 21 Juni 2011] 
http://www.alldatasheet.com/datasheet-pdf/pdf/15068/PHILIPS/2N2222A.html. 
[diakses 21 Juni 2011] 
Lee, Samuel C. Dan Ir. Sutisno, M.Sc. 1991. Rangkaian Digital dan Rancangan 
Logika. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Supriyadi (dkk.). (2010). Rangkaian Sensor Garis Menggunakan Infrared. 
[Online]. Tersedia: http://captain-stmik.blogspot.com/2010/03/rangkaian-
sensor-garis-menggunakan.html. [14 Juni 2011]. 
Wardhana, Lingga. 2010. Belajar Sendiri Mikrokontroler AVR Seri ATMega8535. 






Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2011
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
